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ABSTRAK

Mega Tri Wahyuni. 2011/1101815. Kendala Guru Melaksanakan Penilaian
Autentik Dalam Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Sosiologi di
SMA Negeri 3 Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi
Antropologi Jurusan Sosiologi Fakultas IImu Sosial. Universitas Negeri
Padang. 2016.

Daam kurikulum 2013 menerapkan sistem penilaian autentik, yaitu
penilaian berkesinambungan mulai dari awal sampai dengan proses pembelgaran
berakhir menggunakan instrumen yang bervariasi sesuai masing-masing
kompetensi. Data sementara di SMA Negeri 3 Padang menunjukkan bahwa guru
memiliki beberapa masalah dalam penerapannya, diantaranya instrumen penilaian
bukan hasil karya sendiri, guru tidak menyampaikan bentuk penilaian di awal
pembelgjaran, guru menggunakan absensi siswa sebagal pengganti instrumen
penilaian dalam pembelgaran, pengolah nila sikap beberapa siswa dilakukan
secara subjektif, pengolahan nilai menggunakan microsoft excel tidak dikerjakan
sendiri oleh guru dan guru tidak membuat sendiri deskripsi penilaian masing-
masing siswa. Berdasarkan masalah di atas, penditian ini bertujuan untuk
mengetahui kendala dan penyebab yang dihadapi guru dalam melakukan penilaian
autentik dengan kurikulum 2013 di SMA Negeri 3 Padang.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Difusi Inovasi dari
Everett M. Rogers, yang membahas tentang bagaimana sebuah ide dan teknologi
baru tersebar dalam sebuah kebudayaan. Menurut Rogers, terdapat lima
karakteristik yang menandal setiagp gagasan atau cara baru diterima oleh
masyarakat, yaitu keuntungan-keuntungan relatif, keserasian, kerumitan, dapat
dicobakan dan dapat dilihat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian
studi kasus, teknik pemilihan informan menggunakan purposive sampling,
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,, wawancara dan studi
dokumen yang dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data dari Miles dan
Huberman (reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan).

Hasil penelitian menunjukkan beberapa kendala yang dirasakan guru
daam: (1) Pembuatan instrumen penilaian yaitu guru kurang paham dalam
membuat format penilaian sikap, pedoman penskoran keterampilan, alat ukur
pemahaman materi, dan merumuskan instrumen keterampilan, disebabkan guru
sangat terbiasa dengan cara penilaian di kurikulum sebelumnya. (2) Penggunaan
instrumen penilaian yaitu aokas waktu yang kurang memadai dan daya ingat
guru yang terbatas, disebabkan jenis dan instrumen penilaian yang beragam dan
cara pengaplikasian yang berbeda. Serta (3) pengolahan nilai, yakni keterbatasan
guru dalam mengoperasikan komputer, sulit mengolah nilai melalui analisis KD,
dan aokas waktu dalam pengolahan nilai. Hal tersebut disebabkan umur yang
sudah tua, guru terbiasa dengan pengolahan nilai yang lama, dan banyaknya nilai
yang harus diolah oleh guru.

Kata Kunci : Kendala, Penilaian Autentik, Kurikulum 2013, Sosiologi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalan rangka mewujudkan citacita negara Indonesia yaitu
mempersigpkan generasi masa depan yang tangguh, cerdas, mandiri dan
berpegang pada nilai-nilai  spiritual, maka pemerintah melaui Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan terus melakukan pembaharuan dan inovasi dalam
bidang pendidikan, salah satunya adalah pembaharuan dan inovasi kurikulum,
yakni lahirnya kurikulum 2013. Lahirnya kurikulum ini untuk menjawab
tantangan dan pergeseran paradigma pembangunan dari abad ke-20 menuju abad
ke-21. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. (Kunandar, 2013: 16)

Salah satu komponen yang diperbaharui dalam kurikulum 2013 adalah
penilaian. Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor
66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Menurut Permendikbud
tersebut, standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belgar peserta didik. Penilaian pendidikan
sebagal proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belgar peserta didik mencakup penilaian autentik, penilaian diri,

penilaian berbasis portofolio, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan



akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian
nasional, dan ujian sekolah/madrasah. (Permendikbud No. 66 Tahun 2013)

Ciri khas daam penilaian kurikulum 2013 adalah penilaian autentik
(authentic assessment). Penilaian (assessment) adalah proses pengumpulan
berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belgjar siswa, agar
guru bisa memastikan bahwa peserta didik mengalami proses pembelagjaran
dengan benar. Penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta didik yang
menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan
berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang
ada di Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD). Penilaian autentik
merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai
dari masukan (input), proses dan keluaran (output) pembelgjaran, yang meliputi
ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. (Kurinasih & Sani, 2014: 48)

Kurikulum 2013 dipertegas dengan adanya pergeseran dalam melakukan
penilaian, yakni dari penilaian yang mengukur kompetensi pengetahuan
berdasarkan hasil sgja, menuju penilaian autentik (mengukur kompetensi sikap,
keterampilan dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil). Peserta didik dalam
penilaian autentik diminta untuk menerapkan konsep atau teori pada dunia nyata.
Pencapaian kompetensi peserta didik tidak dalam konteks dibandingkan dengan
peserta didik lain, namun dibandingkan dengan standar atau kriteria tertentu,
yakni Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Agar tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, dalam melakukan

penilaian autentik sesuai dengan yang telah dirumuskan dalam Permendikbud No.



66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Kunandar (2013: 42)
mengatakan bahwa seorang pendidik harus memperhatikan tiga aspek, yaitu
melakukan penilaian yang autentik dengan instrumen yang digunakan, autentik
dari aspek yang diukur dan autentik dari kondisi peserta didik.

Autentik dengan instrumen yang digunakan, artinya dalam melakukan
penilaian autentik, guru perlu menggunakan instrumen yang bervariasi (tidak
hanya satu instrumen) yang disesuailkan dengan karakteristik atau tuntutan
kompetensi yang ada di kurikulum. Autentik dari aspek yang diukur, dimana guru
perlu menilai aspek-aspek hasil belgar secara komprehensif yang meliputi
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetens keterampilan.
Autentik dari aspek kondisi peserta didik, artinya guru perlu menilai input
(kondisi awal) peserta didik, proses (kinerja dan aktivitas peserta didik dalam
proses belgjar menggjar), dan output (hasil pencapaian kompetensi, baik sikap,
pengetahuan maupun keterampilan yang dikuasai atau ditampilkan peserta didik
setelah mengikuti proses belgar mengajar).

Untuk mengetahui bentuk penerapan penilaian autentik yang dilakukan di
sekolah, peneliti memilih salah satu sekolah piloting yang menjaankan kurikulum
2013 di Kota Padang, yaitu SMA Negeri 3 Padang sebagai lokasi penelitian.
Beberapa kelas yang belgjar mata pelgjaran Sosiologi, diantaranya kelas X 11S 1,
X 1S 2, XIS, X1 1S 1 dan X1 11S 2. Di SMA N 3 Padang ini, memiliki 2 guru
mata pelgjaran Sosiologi, yaitu Dra. Niswati dan Hartina Kasim S.Pd. Ibu Niswati
bertugas mengajar di kelas X 11S 1, X 1IS 2 dan XII 11S 1, sedangkan Ibu Hartina

Kasim mengagjar di kelas X1 [1Sdan XI11 11S 2.



Setelah dilakukan observasi, wawancara dan studi dokumen, ditemukan
beberapa masalah yang terjadi di lapangan (SMAN 3 Padang), yang menandakan
bahwa penilaian autentik tidak dijalankan secara maksima oleh guru mata
pelgjaran yang bersangkutan.

Pada tanggal 20 Februari 2015, telah dilakukan observasi dan studi
dokumen terhadap RPP yang dipersiapkan guru sebelum memulai pembelgaran.
Salah satu RPP yang diperiksa merupakan RPP pada KD 3.1 kelas XII mengenai
“Perubahan Sosial”. Dilihat dari RPP tersebut, teknik penilaian yang dicantumkan
berupa penilaian pengamatan (observasi), penilaian diri dan penilaian teman
sgjawat untuk kompetensi sikap, tes tulisan berbentuk uraian dan tes objektif
untuk kompetensi pengetahuan dan tes praktik untuk kompetensi keterampilan.
Kemudian, contoh instrumen penilaian untuk menilai sikap siswa, berupa daftar
cek untuk pengamatan sikap, penilaian diri dan penilaian teman segjawat. Contoh
instrumen penilaian pengetahuan, berupa bentuk soal tes esai dan objektif beserta
kunci jawabannya. Contoh instrumen penilaian keterampilan berupa skala
penilaian untuk tugas praktik.

Setelah dilakukan wawancara pada hari yang sama dengan guru yang
bersangkutan, beliau mengatakan bahwa contoh instrumen tersebut didapat dari
guru lain dan disesuaikan dengan KD yang akan dipelgari. Seharusnya, seorang
guru membuat sendiri instrumen penilaian tersebut. Selain contoh instrumen
penilaian, guru yang bersangkutan juga diberikan soft copy buku penilaian,
gunanya agar penilaian-penilaian yang dilakukan tidak tercecer dan tersusun rapi

daam satu buku sgja. Ketika dilakukan studi dokumentasi terhadap buku



penilaian tersebut, terdapat rekapitulass catatan penilaian pengetahuan,
keterampilan dan sikap besertalembaran pengamatan sikap siswa.

Pada tanggal 27 Februari 2015, dilakukan observas dengan mengikuiti
guru mengagjar di dalam ruangan kelas. Dari hasil pengamatan yang terlihat, guru
tidak menginformasikan terlebih dulu kepada peserta didik mengenai apa-apa sgja
yang akan dinila selama pembelgaran berlangsung. Seharusnya, seorang
pendidik terlebih dahulu menjelaskan mengenai bentuk penilaian apa sgja yang
akan dilakukan selama pembelgjaran agar peserta didik dapat mempersiapkan diri.
Observas dilanjutkan pada tanggal 6 Maret 2015 dan 12 Maret 2015, sama
dengan hari sebelumnya dimana terlihat guru langsung memulai pembelajaran
tanpa menjelaskan terlebih dahulu mengenai bentuk penilaian yang akan
dilakukan selama pembel gjaran berlangsung.

Selang beberapa waktu proses pembelgjaran berlangsung, pendliti tidak
menemukan guru menggunakan instrumen penilaian maupun buku penilaian.
Yang terlihat adalah guru hanya menggunakan absensi siswa untuk menandai
peserta didik yang nakal ataupun aktif di kelas. Hal itu terjadi sampai proses
pembel gjaran berakhir.

Pada tanggal 23 Maret 2015, peneliti melakukan wawancara mendalam
kepada kedua guru mata pelgjaran Sosiologi. Dari penilaian pengetahuan, kedua
guru lebih menyukai menggunakan tes tertulis dan juga penugasan, sedangkan tes
lisan hanya digunakan sesekali, biasanya pada saat remedial. Dari penilaian sikap,
guru menggunakan lembar pengamatan sikap di tigp pertemuan menggunakan

absen, kemudian dipindahkan ke buku penilaian sesampai dirumah. Sedangkan



penilaian diri dan penilaian teman sgawat dilakukan di salah satu pertemuan
mendekati akhir semester. Dari penilaian keterampilan, biasanya guru
menggunakan praktik atau portofolio, yang diberikan jika menyelesaikan satu KD
tertentu dalam pembel gjaran.

Pada awal bulan Mei, guru masing-masing mata pelgaran sibuk
melakukan pengolahan nilai mid semester untuk dilaporkan pada Wakil Kepala
Sekolah bidang Kurikulum. Tanggal 5-9 Me 2015, peneliti mengamati guru mata
pelgjaran sosiologi mengolah nilai para peserta didik. Terlihat, guru yang
bersangkutan tidak memiliki panduan yang jelas untuk menentukan nilai akhir
yang dicapal masing-masing siswa, karena pada saat pembelgjaran guru hanya
menilai sikap menggunakan absen dan itu hanya untuk siswa yang nakal ataupun
yang aktif, sedangkan siswa yang tidak terlalu menonjol, nilainya disama ratakan.
Pengamatan yang dilakukan juga menunjukkan bahwa adanya penilaian yang
bersifat subjektif dilakukan oleh guru, karena nilai sikap beberapa siswa hanya
berpatokan pada keterbatasan ingatan guru terhadap sikap siswa tersebut selama
pembel g aran.

Untuk memudahkan guru dalam mengolah nilai, Wakil Kurikulum di
SMA Negeri 3 Padang juga telah memberikan program khusus untuk mengolah
nilai melalui microsoft excel dan diberikan pada masing-masing guru. Pengamatan
yang terlihat, para guru tidak mengolah sendiri nilai tersebut melalui program
yang telah disediakan sekolah, namun meminta bantuan pada pihak lain seperti

anak kandung sendiri atau mahasiswa PL untuk menolong mengolah nilai siswa.



Selain itu juga, guru tidak membuat sendiri deskripsi naratif mengena
skor akhir peserta didik yang menggambarkan kompetensi yang telah dicapainya,
dikarenakan dalam program yang diberikan Wakil Kurikulum telah otomatis
diatur deskripsi yang akan muncul pada skor tertentu. Seharusnya, deskripsi yang
didapatkan masing-masing siswa berbeda-beda sesuai dengan kompetensi yang
telah dicapainya.

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Mufti Ali, 55337/2010,
Jurusan Sosiologi, FIS UNP, yang membahas mengenai “Pelaksanaan Penilaian
Sikap Sosid Oleh Guru Mata Pelgaran Sosiologi di SMA N 7 Padang”.
Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada fokus kajiannya,
dimana penelitian olen Mufti Ali hanya terfokus pada salah satu aspek dalam
penilaian autentik yaitu sikap sosid sgja, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan mencakup keseluruhan aspek dalam penilaian autentik yaitu penilaian
sikap, keterampilan dan pengetahuan. Selain itu, lokasi penelitian yang akan
dilakukan pun berbeda sekol ah.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mufti Ali, hasil
temuannya menunjukkan bahwa penilaian sikap sosial peserta didik sudah
dilaksanakan, namun terdapat beberapa langkah-langkah penilaian sikap sosia
yang tidak dilaksanakan oleh guru secara keseluruhan, diantaranya pembuatan
instrumen, proses penilaian yang tidak berkesinambungan, pengkajian ulang atas
nilai yang diperoleh peserta didik pada penilaian diri, kemudian pada langkah
pengolahan nilai. Kendalanya dikarenakan guru tidak paham dengan teknik

penilaian sikap sosial pada kurikulum dan terbatasnya waktu belgjar mengajar.



Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menggali kendala-
kendala dan penyebabnya yang dihadapi guru mata pelgaran Sosiologi dalam
melakukan penilaian Autentik sesuai dengan kurikulum 2013 di SMA Negeri 3
Padang, yang pada akhirnya memunculkan beberapa masalah atau ketidaksesuaian
pada penerapannya.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Penilaian autentik dimana seorang guru menilai peserta didik secara
berkesinambungan mulai dari awal proses pembelgjaran, pada saat pembelgaran
sampai dengan proses pembelgaran berakhir, menggunakan instrumen penilaian
yang bervariasi dan dibedakan sesuai masing-masing kompetensi (pengetahuan,
sikap dan keterampilan). Dengan berubahnya tata cara melakukan penilaian di
kurikulum 2013 tersebut, data sementara di lapangan menunjukkan bahwa guru
memiliki beberapa masalah dalam melakukan penilaian dikarenakan guru
mengalami  kesulitan dalam mengaplikasikan penilaian autentik dalam
pembel g aran.

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah penelitian yaitu hanya
menggali kendala-kendala dan penyebab yang dihadapi guru pada saat melakukan
penilaian autentik yang dimulai dari awal proses perencanaan sampai proses
pembelgjaran berakhir. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti mengenai
tata cara penilaian autentik yang dilakukan guru mata pelgjaran Sosiologi di SMA

N 3 Padang. Disini, pertanyaan penelitian yang muncul adalah :



“Apa kendala-kendala yang dihadapi guru dan mengapa guru mengalami
kesulitan dalam melakukan penilaian autentik pada mata pelgaran Sosiologi di
SMA N 3 Padang ?”
C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
adalah mengetahui kendala-kendala dan penyebabnya yang dihadapi oleh guru
daam melakukan penilaian autentik dengan kurikulum 2013 di SMAN 3
Padang.”
D. Manfaat Penelitian

1) Secarateoritis, untuk informasi bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian
lanjutan mengenai bentuk pelaksanaan kurikulum 2013, khususnya di mata
pelgjaran sosiologi.

2) Secarapraktis, sebaga masukan bagi lembaga terkait yang ingin merumuskan
kebijakan dalam rangka pengembangan mutu pendidikan, terkhusus terhadap
pel aksanaan pengajaran sosiologi di sekolah.

E. Penjelasan Konseptual
1. Mata Pelajaran Sosiologi
Sosiologi ditinjau dari sifatnya digolongkan sebagai ilmu pengetahuan
murni (pure science) bukan ilmu pengetahuan terapan (applied science). Mata
pelgjaran sosiologi dimaksudkan untuk memberikan kompetens kepada
peserta didik dalam memahami konsep-konsep sosiologi, seperti sosialisas,
kelompok sosia, struktur sosial, lembaga sosial, perubahan sosia, dan

konflik sampai terciptanyaintegrasi sosial.
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Kedudukannya sebagai sebuah disiplin ilmu sosia yang sudah relatif
lama berkembang di lingkungan akademika, memiliki posisi strategis dalam
membahas dan mempelajari masalah-masalah sosia-politik dan budaya yang
berkembang di masyarakat dan selau sigp dengan pemikiran kritis dan
aternatif menjawab tantangan yang ada. Pembelgaran sosiologi
dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan pemahaman fenomena
kehidupan sehari-hari. Materi pelgaran mencakup konsep-konsep dasar,
pendekatan, metode, dan teknik analisis dalam pengkajian berbagai fenomena
dan permasalahan yang ditemui dalam kehidupan nyata di masyarakat.

Mata pelgaran sosiologi bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut :

a) Memahami konsep-konsep sosiologi seperti sosialisasi, kelompok sosial,
struktur sosial, lembaga sosial, perubahan sosial, dan konflik sampai
terciptanyaintegrasi sosial.

b) Memahami berbagai peran sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

¢) Menumbuhkan sikap, kesadaran dan kepedulian sosial dalam kehidupan
bermasyarakat.

Selain itu, fungsi mata pelgjaran sosiologi adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa agar mampu mengaktualisasikan potensi-potensi diri
mereka, khususnya dalam mengambil dan mengungkapkan status dan
perannya masing-masing. Tujuan pembelgaran sosiologi mencakup dua
sasaran, yaitu sasaran yang bersifat kognitif dan praktis. Secara kognitif,

sasarannya adalah untuk memberikan pengetahuan dasar sosiologi agar siswa
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mampu memahami dan menelaah komponen-komponen individu,

kebudayaan dan masyarakat secararasional. Sasaran bersifat praktis ditujukan

untuk mengembangkan keterampilan sikap dan perilaku siswa secararasional.

Sikap dan perilaku ini tentunya dalam rangka menghadapi kemajemukan

masyarakat, kebudayaam, situasi sosial dan berbagai masalah sosia lainnya.

Hal penting yang bisa dipelgjari dari mata pelgjaran sosiologi adalah :

a. Mengenalkan siswa sgiak dini arti penting masyarakat bagi kehidupan
sosialnya.

b. Para siswa diharapkan mampu hidup berdampingan dengan masyarakat
dan mematuhi aturan yang berlaku dalam masyarakat tempat mereka
tinggal.

c. Contoh perilaku negatif atau ganjaran sosial yang mereka pelgjari dalam
sosiologi dapat memberikan sedikit pegangan untuk tidak berperilaku
menyimpang.

d. Mempelgari mata pelgaran sosiologi di SMA dapat mengenakan
kepada siswa dinamika masyarakat secara mendasar.

e. Memberikan pemahaman kepada siswa untuk bisa hidup bertolerans
dalam masyarakat yang terdiri dari berbagal lapisan sosia, tingkat
pendidikan, agama, budaya dan adat kebiasaan.

f. Menanamkan dalam diri siswa untuk bisa lebih bijaksana dalam bergaul
ditengah masyarakat dan menjaga diri untuk tidak melakukan perbuatan
yang bisa mencoreng nama baik sebuah kelompok sosial atau

masyarakat.
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2. Kurikulum 2013

Undang-undang nomor 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Terdapat dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgjaran, sedangkan
yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun gjaran 2013/2014 memenuhi
kedua dimensi tersebut. (Permendikbud No. 59 Tahun 2014)

Kurikulum 2013 itu diawali dari kegelisahan melihat sistem pendidikan
yang diterapkan selama ini hanya berbasis pada pengajaran untuk memenuhi
target pengetahuan siswa. Selain itu, diperlukan keterampilan dan sikap yang
tidak kalah pentingnya untuk mendapatkan lulusan yang andal dan beretika
untuk selanjutnya berkompetensi secara global. Kurikulum 2013 menekankan
pada dimensi pedagogik modern dalam pembelgaran, yaitu menggunakan
pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam
pembelgaran sebagaimana dimaksudkan meliputi mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan membentuk jearing untuk semua mata pelgaran.
(Sunarti & Selly, 2014: 1-2)

Kurikulum 2013 dikenal juga dengan sebutan Pendidikan Berbasis
Karakter, untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Dalam

kurikulum 2013, yang diutamakan adalah pemahaman, skill dan pendidikan
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berkarakter, siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam berdiskusi
dan presentasi serta memiliki sopan santun disiplin yang tinggi. Kurikulum
2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir
sebagai berikut, (1) Penyempurnaan pola pembelgaran yang berpusat pada
peserta didik, (2) Penguatan pola pembelgjaran interaktif, (3) Penguatan pola
pembelgjaran secara jgaring, (4) Penguatan pembelgjaran aktif-mencari, (5)
Penguatan pola belgar sendiri dan kelompok, (6) Penguatan pola
pembelgjaran berbasis multimedia, (7) Penguatan pola pembelgaran berbasis
klasikal-massal dengan tetap memperhatikan pengembangan potensi khusus
yang dimiliki setiap peserta didik, (8) Penguatan pola pembelgaran ilmu
pengetahuan jamak, dan (9) Penguatan pola pembelgaran Kkritis.
(Permendikbud No. 59 Tahun 2014)

Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut, (a)
M engembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, pengetahuan
dan keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagal situasi di sekolah dan
masyarakat. (b) Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang
memberikan pengalaman belgjar agar peserta didik mampu menerapkan apa
yang dipelgari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat

sebagal sumber belgjar. (c) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk
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mengembangkan berbagal sikap, pengetahuan dan keterampilan. (d)
Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti
kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelgaran, (€)
Mengembangkan kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisas
kompetensi dasar, (f) Mengembangkan kompetensi dasar berdasarkan pada
prinsip akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar-mata pelgjaran
dan jenjang pendidikan. (Permendikbud No. 59 Tahun 2014)

Seperti yang dikemukakan di berbagai media massa, bahwa melalui
pengembangan kurikulum 2013, akan menghasilkan insan Indonesia yang
produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan,
dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum
difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa
paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan
peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelgarinya
secara kontekstual. (Mulyasa, 2013:65)

Dalam kurikulum 2013, kompetensi yang harus dicapai pada tiap akhir
jenjang kelas dinamakan kompetensi inti. Kompetensi inti merupakan anak
tangga yang harus ditapak peserta didik untuk sampai pada kompetensi
lulusan jenjang selanjutnya. Kompetensi inti bukan untuk digarkan
melainkan untuk dibentuk melalui pembelgjaran berbagai kompetensi dasar
dari sgumlah mata pelgjaran yang relevan. Kurikulum 2013 tetap berbasis

kompetensi, oleh karena itu pengembangan kurikulum diarahkan pada
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pencapaian kompetensi yang dirumuskan dari Standar Kompetensi Lulusan
(SKL). (Kunandar, 2013:26)

Selain itu di kurikulum 2013, penilaiannya meliputi kompetensi
pengetahuan, kompetensi keterampilan dan kompetensi sikap. Juga terdapat
perbedaan dalam menghimpun nilai siswa. Kompetensi pengetahuan dan
kompetensi keterampilan menggunakan skala 1-4 (kelipatan 0,33), yang dapat
di konvers ke dalam Predikat A - D, sedangkan kompetensi sikap
menggunakan skala Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K).
Selain itu, ketuntasan minima untuk seluruh kompetensi dasar pada
kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan yaitu 2,66 (B-). Dan
pencapaian minimal untuk kompetensi sikap adalah B. Tata cara penilaian
dalam proses belgar menggar di kurikulum 2013 pun berbeda dengan
kurikulum sebelumnya, dimana ciri khas penilaian di kurikulum 2013 dikenal

dengan nama penilaian autentik. (Kunandar, 2013:100)

. Penilaian Autentik Dalam Kurikulum 2013

Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor
66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Standar penilaian
pendidikan bertujuan untuk menjamin: (1) perencanaan penilaian peserta
didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-
prinsip penilaian, (2) pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional,
terbuka, edukatif, efektif, efesien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya,
(3) pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan

informatif. Menurut Permendikbud, standar penilaian pendidikan adalah
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kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belgjar
pesertadidik. (Kunandar, 2013:35)

Salah satu penekanan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian autentik.
Penilaian merupakan proses pengumpulan berbaga data yang bisa
memberikan gambaran perkembangan belgar siswa. Penilaian autentik
adalah kegiatan menilai peserta didik yang menekankan pada apa yang
seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbaga instrumen
penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di Standar
Kompetensi (SK) atau Kompetens Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD).
Dalam penilaian autentik, peserta didik diminta untuk menerapkan konsep
atau teori pada dunia nyata. Autentik berarti keadaan yang sebenarnya, yaitu
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik.

Penilaian autentik berbeda dengan penilaian di Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Penilaian di dalam KTSP, peserta didik
cenderung memilih respons yang tersedia, sedangkan dalam penilaian
autentik peserta didik menampilkan atau mengerjakan suatu tugas atau
proyek. Pada penilaian KTSP, kemampuan berpikir yang dinilai cenderung
pada level memahami dan fokusnya adalah guru. Pada penilaian autentik,
kemampuan berfikir yang dinilai adalah level konstruksi dan aplikasi serta
fokusnya pada peserta didik. Selain itu, penilaian autentik memerhatikan
keseimbangan antara penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
disesuaikan dengan perkembangan karakteristik peserta didik sesuai dengan

jenjangnya. (Kunandar, 2013:37)
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Penilaian autentik dapat dikelompokkan menjadi :

a. Memandang penilaian dan pembelgjaran merupakan dua hal yang
saling berkaitan.

b. Mencerminkan masalah dunianyata.

c. Menggunakan berbagai cara dan kriteria penilaian.

d. Holistik (kompetensi utuh merefleksikan pengetahuan, keterampilan
dan sikap)

e. Penilaian autentik tidak hanya mengukur hal yang diketahui oleh
peserta didik, tetapi lebih menekankan mengukur ha yang dapat
dilakukan oleh peserta didik.

(Sunarti & Selly, 2014: 4)

Penilaian Autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta
didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dari pembelgjaran dalam melakukan tugas pada situasi yang
sesungguhnya. Penilaiannya menggunakan Acuan Kriteria dimana skor yang
diperoleh dari hasil suatu penilaian seorang peserta didik tidak dibandingkan
dengan skor peserta didik lainnya namun dibandingkan dengan penguasaan
kompetensi yang dipersyaratkan. Bagi yang belum berhasil mencapai kriteria,
diberi kesempatan mengikuti pembelgjaran remedia yang dilakukan setelah
suatu kegiatan penilaian, baik secara individual, kelompok maupun kelas.
(Permendikbud No. 104 Tahun 2014)

Di kurikulum 2013, nilai ketuntasan kompetensi sikap dituangkan

dalam bentuk predikat dimana ketuntasan belgjar untuk sikap (KD pada KI-1
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dan KI-2) ditetapkan dengan predikat Baik (B), sebagaimana tertera dalam
tabel berikut :

Tabe 1: Nila Ketuntasan Sikap

Nilal Ketuntasan Sikap
(Predikat)
Sangat Baik (SB)
Baik (B)
Cukup (C)
Kurang (K)
(Sumber: Permendikbud No. 104 Tahun 2014)

Nila ketuntasan kompetensi pengetahuan dan keterampilan dituangkan
dalam bentuk angka dan huruf, yakni 4,00 — 1,00 untuk angka yang ekuivalen
dengan huruf A sampai dengan D, dimana ketuntasan belgar untuk
pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata 2,67, untuk keterampilan
ditetapkan dengan capaian optimum 2,67, sebagaimana tertera pada tabel
berikut :

Tabel 2 : Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan

Nilai Ketuntasan
Pengetahuan dan K eterampilan
Rentang Angka Huruf
3,85-4,00 A
3,51-3,84 A-
3,18-3,50 B+
2,85-317 B
2,51-284 B-
2,18-250 C+
1,85-2,17 C
151-184 C-
1,18-1,50 D+
1,00-1,17 D

(Sumber: Permendikbud No.104 Tahun 2014)
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Kurikulum 2013 menerapkan penilaian autentik untuk menilai
kemajuan belgjar peserta didik yang meliputi sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Teknik dan instrumen penilaian yang dapat digunakan
diantaranya:

a. Penilaian Kompetensi Sikap
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap
peserta didik, antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian
teman sebaya, dan penilaian jurna. Instrumen yang dapat digunakan
antara lain daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai
rubrik dan hasil akhirnya dihitung berdasarkan modus.

1. Observas

Sikap dan perilaku keseharian peserta didik direkam melaui
pengamatan menggunakan format yang berisi sgiumlah indikator
perilaku yang diamati, baik yang terkait dengan mata pelgaran
maupun secara umum. Pengamatan terhadap sikap dan perilaku
terkait dengan mata pelgaran dilakukan oleh guru yang
bersangkutan selama proses pembel g aran berlangsung.

2. Penilaian diri (self assessment)

Penilaian diri digunakan untuk memberikan penguatan
(reinforcement) terhadap kemajuan proses belgjar peserta didik.
Untuk menghilangkan kecendrungan peserta didik menilai diri
terlalu tinggi dan subyektif, penilaian diri dilakukan berdasarkan

kriteria yang jelas dan objektif. Langkah-langkahnya sebagai
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berikut: (1) menjelaskan kepada peserta didik tujuan penilaian diri,
(2) menentukan kompetensi yang akan dinilai, (3) menentukan
kriteria penilaian yang akan digunakan, dan (4) merumuskan format
penilaian, dapat berupa daftar tanda cek, atau skala penilaian.

3. Penilaian teman sebaya (peer assessment)

Penilaian teman sebaya atau antarpeserta didik merupakan
teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling
menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang
digunakan berupa lembar pengamatan antar peserta didik. Penilaian
teman sebaya dilakukan oleh peserta didik terhadap 3 (tiga) teman
sekelas atau sebaliknya.

4. Penilaian jurna (anecdotal record)

Jurnal merupakan kumpulan rekaman catatan guru dan /atau
tenaga kependidikan di lingkungan sekolah tentang sikap dan
perilaku positif atau negatif, selama dan diluar proses pembelgjaran
mata pelgjaran.

b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
1. Testertulis

Soal tes tertulis yang menjadi penilaian autentik adalah soal -
soal yang menghendaki peserta didik merumuskan jawabannya
sendiri, seperti soal-soal uraian. Soal-soal uraian menghendaki
peserta didik mengemukakan atau mengekspresikan gagasannya

dalam bentuk uraian tertulis dengan menggunakan kata-katanya
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sendiri, misalnya mengemukakan pendapat, berpikir logis dan
menyimpulkan.
2. Observas terhadap diskusi, tanyajawab, dan percakapan.

Teknik ini adalah cerminan dari penilaian autentik. Ketika
terjadi diskusi, guru dapat mengena kemampuan peserta didik dalam
kompetensi pengetahuan (fakta, konsep, prosedur) seperti melalui
pengungkapan gagasan yang orisinal, kebenaran konsep, dan
ketepatan penggunaan istilah/fakta/prosedur yang digunakan pada
waktu mengungkapkan pendapat, bertanya, atau pun menjawab
pertanyaan.

3. Penugasan

Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan / atau projek
yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan
karakteristik tugas.

c. Penilaian Kompetensi Keterampilan
Kompetensi keterampilan terdiri atas keterampilan abstrak dan
keterampilan kongkret. Penilaian kompetensi dapat dilakukan dengan
menggunakan :
1. Unjuk kerjalkinerjalpraktik

Dilakukan dengan cara mengamati kegiatan peserta didik
dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok digunakan untuk
menilai  ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik

mel akukan tugas tertentu seperti: praktikum di laboratorium, praktik
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ibadah, praktik olahraga, presentasi, bermain peran, memainkan alat
musik, bernyanyi, dan membaca puisi/deklamasi.
. Projek

Digunakan untuk mengetahui pemahaman, kemampuan
mengaplikasi, kemampuan menyelidiki dan  kemampuan
menginformasikan suatu hal secara jelas. Penilaian projek dilakukan
mula dari perencanaan, pelaksanaan, sampai pelaporan. Untuk itu,
guru perlu menetapkan ha-ha atau tahapan yang perlu dinilai,
seperti penyusunan desain, pengumpulan data, analisis data dan
penyiapan laporan tertulig/lisan. Untuk menilai setiap tahap perlu

disiapkan kriteria penilaian atau rubrik.

. Produk

Méliputi penilaian kemampuan peserta didik membuat produk-
produk, teknologi, dan seni, seperti makanan, pakaian, sarana
kebersihan, aat-aat teknologi, hasil karya seni dan barang-barang
yang tebuat dari kain, kayu, keramik, plastik atau logam.

Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dimana setiap
tahap perlu diadakan penilaian, mulai dari tahap persigpan, tahap

pembuatan produk (proses), dan tahap penilaian produk (appraisal)

. Portofolio

Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya peserta
didik secara individu pada satu periode untuk suatu mata pelgjaran.

Portofolio dapat memperlihatkan dinamika kemampuan belgar
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peserta didik melalui sekumpulan karyanya, antara lain : karangan,
puisi, surat, komposis musik, gambar, foto, lukisan, resensi
buku/literatur, laporan penelitian, sinopsis dan karya nyata individu
pesertadidik yang diperoleh dari pengalaman.

5. Tertulis

Selain menilai kompetensi pengetahuan, penilaian tertulis juga
digunakan untuk menilai kompetensi keterampilan, seperti menulis
karangan, menulis laporan, dan menulis surat.

Penilaian setigp kompetensi hasil pembelgjaran dilakukan secara
terpisah, karena karakternya berbeda. Namun demikian, dapat menggunakan
instrumen yang sama seperti tugas, portofolio, dan penilaian autentik lainnya.
Hasil pekerjaan peserta didik harus segera dianalisis untuk menentukan
tingkat pencapaian kompetensi yang diukur oleh instrumen tersebut sehingga
diketahui apakah peserta didik memerlukan atau tidak memerlukan
pembelgaran remedial atau program pengayaan. Berikut format yang
digunakan setelah suatu kegiatan penilaian dilakukan :

Tabe 3: Format Analisis Penilaian Hasil Pekerjaan Peserta Didik

No | Nama Indikator dalam satu RPP | Kesimpulan tentang
Peserta pencapai an kemampuan* *
Didik 1* |2 | 3* |4* |dst | Yang sudah | Yang belum

dikuasai dikuasai

1. | Andi

2. | Bunga

dst | ...

(Sumber : Permendikbud No.104 Tahun 2014)
Menurut Kunandar (2013: 42), seorang pendidik harus memperhatikan

tiga aspek dalam penilaian autentik tersebut, yaitu melakukan penilaian yang
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autentik dengan instrumen yang digunakan, autentik dari aspek yang diukur
dan autentik dari kondisi peserta didik.
1. Autentik dengan instrumen yang digunakan.

Artinya dalam melakukan penilaian autentik, guru perlu
menggunakan instrumen yang bervariasi (tidak hanya satu instrumen)
yang disesuaikan dengan karakteristik atau tuntutan kompetensi yang ada
di kurikulum.

2. Autentik dari aspek yang diukur.

Dimana dalam melakukan penilaian autentik, guru perlu menilai
aspek-aspek hasil belgjar secara komprehensif yang meliputi kompetensi
sikap, kompetens pengetahuan dan kompetensi keterampilan.
Maksudnya, dalam penilaian autentik bukan hanya fokus pada
kompetensi pengetahuan sgja, tapi juga diimbangi dengan kompetensi
sikap dan keterampilan.

3. Autentik dari aspek kondisi pesertadidik.

Artinya dalam melakukan penilaian autentik guru perlu menilai
input peserta didik, proses, dan output.

Penilaian input (awa pembelgaran) adalah penilaian yang
dilakukan sebelum proses belgar mengagjar dilakukan, bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan awa peserta didik terhadap materi atau
kompetensi yang akan dipelgari. Penilaian proses (selama pembel gjaran)
adalah penilaan yang dilakukan selama proses pembelgaran

berlangsung, bertujuan untuk mengecek tingkat pencapaian kompetensi
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peserta didik ketika proses belgar mengajar berlangsung. Penilaian

output (setelah pembelgjaran) adalah penilaian yang dilakukan setelah

proses belgar mengajar berlangsung, bertujuan untuk mengetahui tingkat
pencapaian kompetensi dari peserta didik setelah mengikuti proses

belgjar mengagjar di kelas. (Kunandar, 2013: 42-43)

Selain itu, didalam buku “Penilaian Autentik” yang disusun oleh
Kunandar menjelaskan standar-standar penilaian dalam kurikulum 2013
sebagai panduan guru dalam melakukan penilaian. Beberapa standar penilaian
yang telah dirumuskan diantaranya :

a) Standar perencanaan penilaian hasil belgjar diantaranya :

1. Guru harus membuat rencana penilaian secara terpadu dengan
mengacu kepada silabus dan rencana pembelgjarannya. Perencanaan
penilaian setidak-tidaknya meliputi komponen yang akan dinilai,
teknik yang akan digunakan serta kriteria pencapaian kompetens.

2. Guru harus mengembangkan kriteria pencapaian Kompetensi Dasar
(KD) sebagai dasar untuk penilaian.

3. Guru menentukan teknik dan instrumen penilaian sesuai indikator
pencapaian KD.

4. Guru harus menginformasikan seawa mungkin kepada peserta didik
tentang aspek-aspek yang dinilai dan kriteria pencapaiannya.

5. Guru menuangkan seluruh komponen penilaian ke dalam kisi-kisi

penilaian.
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6. Guru membuat instrumen berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat dan
dilengkapi dengan pedoman penskoran sesuai dengan teknik
penilaian yang digunakan.

7. Guru menganalisis kualitas instrumen penilaian dengan mengacu
pada persyaratan instrumen serta menggunakan acuan kriteria.

8. Guru menetapkan bobot untuk tiap-tiap teknik/jenis penilaian baik
untuk K1 1 dan 2 dan K1 3 dan 4 dan menetapkan rumus penentuan
nilai akhir hasil belgjar peserta didik.

9. Guru menetapkan acuan kriteria yang akan digunakan berupa nilai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk dijadikan rujukan dalam
pengambilan keputusan.

b) Standar pelaksanaan penilaian hasil belgjar, diantaranya :

1. Guru melakukan kegiatan penilaian menggunakan prosedur yang
sesuai dengan rencana penilaian yang telah disusun pada awal
kegiatan pembel gjaran.

2. Guru menjamin pelaksanaan ulangan dan ujian yang bebas dari
kemungkinan terjadi tindak kecurangan.

3. Guru memeriksa dan mengembalikan hasil pekerjaan peserta didik,
dan selanjutnya memberikan umpan balik dan komentar yang
bersifat mendidik.

4. Guru menindaklanjuti hasil pemeriksaan, jika ada peserta didik yang
belum memenuhi KKM dan melaksanakan pembelgjaran remedial

atau pengayaan.
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5. Guru melaksanakan ujian ulangan bagi peserta didik yang mengikuiti
pembelgjaran remedial atau pengayaan untuk pengambilan kebijakan
berbasis hasil belgar pesertadidik.

c) Standar pengolahan dan pelaporan penilaian hasil belgjar, diantaranya:

1. Guru memberikan skor untuk setigp komponen yang dinilai dan
makna/ interpretasi dari skor tersebut.

2. Selain skor, pendidik juga menulis deskripsi naratif mengenai skor
tersebut yang menggambarkan kompetensi peserta didik baik ranah
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

3. Guru menetapkan satu nilai dalam bentuk angka beserta deskripsi
untuk setigp mata pelgjaran, serta menyampaikan kepada wali kelas
untuk ditulis dalam 3 (tiga) bentuk buku laporan pendidikan (buku
laporan untuk K1 1 dan 2, buku laporan untuk KI 3 dan buku laporan
untuk K1 4) bagi masing-masing peserta didik.

4. Guru bersama wali kelas menyampaikan hasil penilaiannya dalam
rapat dewan guru untuk menentukan kenaikan kelas.

5. Guru bersamawali kelas menyampaikan hasil penilaian kepada rapat
dewan guru untuk menentukan kelulusan peserta didik pada akhir
satuan pendidikan dengan mengacu pada persyaratan kelulusan
satuan pendidikan.

6. Guru bersama wali kelas menyampaikan hasil penilaiannya kepada
orang tua/wali murid.

(Kunandar, 2013: 73-74)
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F. Kerangka Teori

Dalan menganalisis masalah ini, peneliti menggunakan teori Difusi
Inovasi yang dikemukakan oleh Everett M. Rogers pada tahun 1964 melalui
bukunya yang berjudul Diffusion of Innovations.

Difus Inovas adalah teori tentang bagaimana sebuah ide dan teknologi
baru tersebar dalam sebuah kebudayaan. la mendefinisikan difusi sebagai proses
dimana sebuah inovas dikomunikasikan melalui berbagai saluran dan jangka
waktu tertentu dalam sebuah sistem sosial. Inovasi merupakan ide, praktik, atau
objek yang dianggap baru oleh manusia. Beberapa kelompok orang akan
mengadopsi sebuah inovasi segera setelah mereka mendengar inovas tersebut,
sedangkan beberapa kelompok membutuhkan waktu lama untuk kemudian
mengadopsi inovasi tersebut. (Burhan Bungin, 2007: 279)

Jika dihubungkan dengan masalah yang pendliti teliti, kurikulum 2013
merupakan inovasi baru dibidang pendidikan yang dikeluarkan pemerintah. Salah
satu bagian yang diinovasi ialah tata cara penilaian yang dikenal dengan penilaian
autentik. Penilaian autentik merupakan sebuah inovasi berupa ide dan praktik
penilaian baru yang dilakukan dalam pembelgaran. Cara penyebaran Kurikulum
2013, termasuk didalamnya tata cara penilaian autentik ini, dimulai dengan
mengkomunikasikannya melalui penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh
Menteri Pendidikan, seminar-seminar yang dilakukan dengan mengundang
perwakilan-perwakilan tiap sekolah, dan uji coba penerapan kurikulum 2013 pada

masing-masing sekolah di Indonesia dalam jangka waktu tertentu.
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Di dalam teori difus inovas ini, Everett M. Rogers (1995:15) juga

menjelaskan lima karakteristik yang menandal setiap gagasan atau cara baru

diterima oleh masyarakat, diantaranya :

a)

b)

d)

Keunggulan relatif / relative advantages, adalah dergjat dimana suatu inovas
dianggap lebih baik / unggul dari yang pernah ada sebelumnya. Hal ini dapat
diukur dari beberapa segi, seperti segi ekonomi, prestise sosial, kenyamanan,
kepuasan dan lain-lain. Semakin besar keunggulan relatif dirasakan oleh
pengadopsi, semakin cepat inovasi tersebut dapat diadopsi. Keunggulan
relatif juga merupakan tingkat yang digunakan untuk mengukur apakah
inovasi itu lebih baik dari pada gagasan sebelumnya atau tidak.

Kompatibilitas / compatibility, adalah dergat dimana inovasi tersebut
dianggap konsisten dengan nilai-nilai yang berlaku, pengalaman masa lalu,
dan kebutuhan pengadopsi atau para adopter yang potensial. Sebagai contoh,
jika suatu inovas atau ide baru tertentu tidak sesuai dengan nilai dan norma
yang berlaku, maka inovas itu tidak dapat diadopsi dengan mudah
sebagaimana halnya dengan imovasi yang sesuai (compatible).

Kerumitan / complexity, adalah dergjat dimana inovasi dianggap sebagal
suatu yang sulit untuk dipahami dan digunakan. Beberapa inovas tertentu ada
yang dengan mudah dapat dimengerti dan digunakan oleh pengadopsi dan ada
pula yang sebaliknya. Semakin mudah dipahami dan dimengerti oleh
pengadopsi, maka semakin cepat suatu inovasi dapat diadopsi.

Kemampuan diuji cobakan / trialability, adalah dergjat dimana suatu inovas

dapat diuji coba batas tertentu. Suatu inovasi yang dapat diuji cobakan dalam
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setting sesungguhnya umumnya akan lebih cepat diadopsi. Jadi, agar dapat
dengan cepat diadopsi, suatu inovas sebaiknya harus mampu menunjukkan
(mendemonstrasikan) keunggulannya.

e) Kemampuan diamati / observability, adalah dergjat dimana hasil suatu inovasi
dapat dilihat atau diamati oleh orang lain. Semakin mudah seseorang melihat
hasil dari suatu inovasi, semakin besar kemungkinan orang atau sekel ompok
orang tersebut mengadopsi inovasi tersebut.

(Burhan Bungin, 2007: 280-281)

Dari kelima karakteristik di atas, dapat disimpulkan bahwa semakin besar
keunggulan relatif, kompatibilitas, kemampuan untuk diuji cobakan, dan
kemampuan untuk diamati serta semakin kecil kerumitannya, maka semakin
cepat kemungkinan suatu inovasi dapat diadopsi.

Kurikulum 2013, dimana dalam pendlitian ini terfokus pada penilaian
autentik yang merupakan sebuah inovas baru dalam dunia pendidikan. Si
penyebar inovas dalam masalah ini merupakan pemerintah melalui sekolah-
sekolah yang dipilih untuk menjadi sekolah piloting dalam menerapkan kurikulum
2013, salah satunya yaitu SMA Negeri 3 Padang, dan si pengadopsi inovasi dalam
masal ah ini adalah guru masing-masing mata pelajaran.

Sesual dengan yang dijelaskan Rogers, dimana dalam penyebaran sebuah
inovasi akan ditandai dengan kelima karakteristik yang dimiliki dalam setiap
inovasi, yaitu keunggulan relatif, kompatibilitas, kerumitan, kemampuan diuji

cobakan dan kemampuan diamati. Lima karakteristik tersebut tentunya juga akan
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menandai penyebaran dari kurikulum 2013 khususnya penilaian autentik yang

merupakan inovasi baru dalam dunia pendidikan.

Teori ini digunakan dalam menganalisis penelitian ini, dikarenakan

temuan-temuan yang di dapat dilapangan dapat dihubungkan dengan karakteristik

yang dimiliki dalam penyebaran sebuah inovasi. Oleh karena itu, dalam penelitian

ini akan digali temuan yang ada di lapangan dan tergolong kepada karakteristik

yang mana dalam sebuah penyebaran inovasi.

G. Metode Pendlitian

1)

2)

L okas Pendlitian

Penelitian dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Atas di kota
Padang, yaitu SMA Negeri 3 Padang. Alasan peneliti memilih SMA Negeri 3
Padang sebagal lokasi penelitian karena SMA Negeri 3 Padang merupakan
satu-satunya sekolah yang memiliki program pengolahan nilai sesuai
kurikulum 2013 terbaik di Kota Padang. Kurikulum 2013 sudah diterapkan
sgjak 3 periode di SMA Negeri 3 Padang, yaitu mula tahun garan
2013/2014.
Pendekatan dan Tipe Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berangkat dari inkuiri
naturalistik yang temuan-temuannya tidak diperoleh dari prosedur
perhitungan secara statistik. Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk
mengungkap dan memahami sesuatu di balik fenomena yang sama sekali

belum diketahui, serta untuk mendapat wawasan tentang sesuatu yang baru



32

sedikit diketahui. Selain itu, penelitian kualitatif dapat memberi rincian yang
kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh penelitian
kuantitatif. (Basrowi & Suwandi, 2008: 22).

Data yang didapat dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap
dan memahami kendala-kendala apa sgja dan penyebab munculnya kendala
yang dialami guru di SMA Negeri 3 Padang dalam melakukan penilaian
autentik yang memiliki tata cara baru dalam penilaian di dunia pendidikan.
Penilaian autentik ini muncul setelah diterapkannya Kurikulum 2013 yang
berbeda dengan kurikulum sebelumnya.

Tipe penelitian yang peneliti gunakan adalah tipe pendlitian studi kasus
dari Robert K. Yin, yaitu sebuah jenis penelitian kualitatif yang mempelgari,
menerangkan, dan menginterpretasikan suatu kasus dalam konteks yang
natural. Dalam penelitian kali ini, kasus yang peneliti teliti mengenai proses
penilaian autentik yang dilakukan guru mata pelgaran sosiologi, yang
difokuskan pada kendala yang dihadapi guru pada saat melakukan penilaian
autentik sesuai dengan yang telah dirumuskan dalam Permendikbud No. 66
Tahun 2013 dan penyebab munculnya kendala penilaian tersebut. Jenis studi
kasus yang peneliti gunakan adalah studi kasus instrumental, dimana disini
penelitian yang dilakukan memiliki tujuan tertentu, yaitu untuk mengetahui
bentuk kesulitan/kendala yang dihadapi guru ketika melakukan penilaian
autentik yang disesuaikan dengan Permendikbud No. 66 Tahun 2013, dan

penyebab munculnya kesulitan dalam penilaian autentik tersebut.
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3) Informan Pendlitian

Informan  penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.
(Moleong, 2012 : 132). Informan penelitian ditentukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paing tahu tentang apa yang diharapkan, atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti untuk
menjelgahi obyek/situasi sosial yang diteliti. (Sugiyono, 2009: 300)

Dalam penédlitian ini, informan yang digunakan sebagai sumber data
untuk memberikan informasi yang diperlukan adalah orang-orang yang
terlibat dalam kegiatan penilaian autentik dan yang mengetahui informasi
tentang bentuk penilaian autentik yang telah dilakukan di SMA Negeri 3
Padang.

Informan penelitian dalam penelitian ini adalah sebanyak 6 orang,
antaralain :

a. Guru Sosiologi SMA Negeri 3 Padang, berjumlah dua orang yaitu Ibu
Dra. Niswati dan Ibu Hartina Kasim, S.Pd.

b. Kepaa Sekolah / Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Padang, dimana
dalam penelitian ini informannya merupakan Wakil Kepala Sekolah
bidang Kurikulum, yaitu Bapak Evidel, S.Pd.

c. Siswa SMA Negeri 3 Padang, dimana terdapat beberapa siswa yang

digunakan sebagai informan diantaranya FH, AM dan FA.



4) Teknik Pengumpulan Data
Daam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara, pengamatan (pengamatan) dan studi dokumen.
1) Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua
pihak, yaitu pewawancara sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan yang
diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu. (Basrowi &
Suwandi, 2008: 127)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila pendliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana pendliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan. Dalamn wawancara tidak terstruktur, peneliti belum
mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti
lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden.

Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari responden tersebut,
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maka peneliti dapat mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang
lebih terarah pada suatu tujuan. (Sugiyono, 2009: 194-198)

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dimula dari
tanggal 20 Februari sampai dengan tanggal 15 Mei 2015 dan dilanjutkan
lagi tangga 14 September 2015 sampai 16 November 2015. Wawancara
dilakukan dengan mencari tahu informasi dari setiap informan mengenai
kendala-kendala yang dihadapi guru selama melaksanakan penilaian
autentik sesuai yang dirumuskan dalam Permendikbud No. 66 Tahun
2013, dimana wawancara akan dilakukan langsung kepada guru yang
bersangkutan, dan juga kepada beberapa siswa dan Wakil Kepala bidang
Kurikulum.

Pengamatan (Observasi)

Menurut Ngalim Purwanto, observasi ialah metode atau cara-cara
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenal
tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok
secara langsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati
secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran
yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. Pengamatannya
dilakukan secara visual sehingga validitas data sangat tergantung pada
kemampuan observer, teknik pengumpulan datanya mengandalkan indra
mata dan telinga, dilakukan secara terlibat dan juga terkendali. (Basrowi

& Suwandi, 2008: 93-95)
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Observasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik observasi berperan serta (participant observation). Dalam
observas ini, pendliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan
observas partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap
dan tgam, dan sampa mengetahui pada tingkat makna dari setiap
perilaku yang tampak. Observas ini pada dasarnya juga mengadakan
pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada hal yang
sekecil-kecilnya. (Basrowi & Suwandi, 2008: 106

Pengamatan (Observas) yang dilakukan dimulai dari tanggal 20
Februari sampai dengan tangga 15 Me 2015 dan dilanjutkan lagi
tanggal 14 September 2015 sampai 16 November 2015. Observasi yang
dilakukan di lokasi penelitian dengan mengamati proses guru dalam
melaksanakan penilaian yang dimulai dari perencanaan penilaian yang
dilakukan guru, proses penilaian yang dilakukan guru dalam PBM dan
pengolahan hasil penilaian yang dilakukan oleh guru. Dari pengamatan
tersebut, diidentifikas kendala yang dialami guru dan penyebab
munculnya kendala dalam menilai hasil belgar siswa sesuai dengan

kurikulum 2013 pada mata pelgjaran Sosiologi di SMA Negeri 3 Padang.
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3) Studi Dokumen
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang akan diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan
bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini digunakan  untuk
mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. Dilihat
dari sumbernya, data dokumen bisa dibedakan menjadi beberapa jenis,
yaitu : (1) catatan resmi (official of formal record), misanya nilai siswa
dari suatu sekolah, (2) dokumen-dokumen ekspresif (expressive
documents) misalnya biografi atau surat-surat pribadi, dan (3) laporan
media massa (mass media report). (Basrowi & Sumandi, 2008: 158-160)
Dalam pendlitian ini, dokumen yang peneliti kumpulkan berupa
catatan nila siswa dalam mata pelgaran sosiologi di SMA Negeri 3
Padang, arsip-arsip guru seperti RPP dan catatan penilaian observasi
sikap siswa dalam pembel gjaran.
5) Triangulasi Data
Dalam menguji validitas data yang peneliti dapatkan, agar mengetahui
apakah data yang peneliti dapatkan sudah cukup atau belum dan sudah benar
atau tidak, maka peneliti melakukan penelitian data dengan menggunakan
salah satu model atau teknis pengujian data yakni uji kredibilitas.
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjang pengamatan, peningkatan

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman segjawat,
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analisis kasus negatif dan member check. Triangulasi adalah melakukan
berbagai metode dalam mencari keabsahan atau validitas data. Triangulasi
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekkan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Sehingga
terdapat tiga triangulasi data, yakni triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan triangulasi waktu. (Sugiyono, 2009: 368-372)

Daam ha ini, penditi melakukan triangulasi teknik dan sumber.
Triangulas teknik, dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data observasi (pengamatan), wawancara
dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi
sumber, yaitu dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru mata
pelgjaran Sosiologi, Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum dan beberapa
siswadi SMA Negeri 3 Padang.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
Interactive Model of Analysis dari Milles dan Huberman. (Sugiyono, 2009 :
337) Dimana aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampal tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh.

Aktivitas dalam analisisdataini dilakukan dengan jalan :

a) Reduks Data (Data Reduction)
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Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awa sampai akhir
penelitian. Pada awa, misanya melaui kerangka konseptual,
permasalahan, pendekatan pengumpulan data yang diperoleh. Selama
pengumpulan data, misalnya membuat ringkasan, kode, mencari tema-
tema, menulis memo, dan lain-lain. Reduksi merupakan bagian dari
analisis, bukan terpisah. Fungsinya untuk mengjamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi sehingga
interpretas bisa ditarik. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar
mencari data yang benar-benar valid. (Basrowi & Suwandi, 2008: 209)

Dari informasi yang ada di lapangan mengenai proses guru dalam
menilai siswa sesuai dengan yang telah dirumuskan dalam kurikulum
2013, peneliti hanya memilih data yang berhubungan dengan kendala
yang ditimbulkan dalam proses penilaian tersebut. Oleh karena itu, hasil
yang telah diperoleh dilapangan disaring sesuai dengan data yang peneliti
perlukan.

Penygjian Data (Data Display)

Adalah  sekumpulan informasi  tersusun  yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik,
jaringan, dan bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan

menarik kesimpulan. Oleh karena itu, sgjiannya harus tertata secara apik.
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Penygjian data juga merupakan bagian dari analisis, bahkan mencakup
pula reduks data. Dalam proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal
yang serupa menjadi kategori atau kelompok-kelompok. Pendliti
melakukan display data secara sistematik, dan diklasifikasikan
berdasarkan tema-temaiinti. (Basrowi dan Suwandi, 2008: 209-210)
¢) Penarikan/ Verifikas Kesimpulan

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus selalu
diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnyaterjamin.

Untuk |ebih jelasnya perhatikan bagan di bawah ini :

Pengumpulan
data

Display
data

Reduksi A
Data

Penarikan
kesimpulan

Gambar 1. Komponen-Komponen Analisis Data Menurut Milles Dan Huberman



